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PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah memaparkan beberapa fenomena sakramen rekonsiliasi dan dinamikanya,
landasan teologis dan beberapa pandangan terkait sakramen rekonsiliasi, mengkaji
hasil temuan penelitian yang terjadi di Paroki Santa Maria Fatima (SMF) Sentul,
serta mengusulkan beberapa langkah pastoral sakramen rekonsiliasi, maka pada
bagian akhir tesis ini, penulis memberikan beberapa kesimpulan berdasarkan
rumusan dan tujuan penelitian ini.

Pertama, dampak perubahan budaya mempengaruhi praktik dan
pemahaman umat terhadap sakramen rekonsiliasi. Dampak negatif perubahan
budaya terhadap sakramen rekonsiliasi ini dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
gaya hidup yang ingin memiliki lebih dan daya konsumerisme yang berujung pada
ketamakan, hedonisme yang hanya mementingkan kesenangan sesaat, perasaan
malu yang dominan, dan kekeliruan pemahaman terhadap ritus rekonsiliasi dalam
perayaan misa yang dianggap sudah dapat mengampuni dosa-dosa. Selain itu,
hilangnya kepekaan terhadap dosa juga ikut mempengaruhi minat umat terhadap
sakramen rekonsiliasi. Padahal, jika memiliki pengertian yang cukup mengenai
dosa dan implikasinya dalam kehidupan sehari-hari, maka setiap umat beriman
tidak akan mengabaikan sakramen rekonsiliasi sebagai sarana rekonsiliasi dengan
Allah, sesama, dan alam ciptaan.

Kedua, teologi sakramen rekonsiliasi pasca Konsili Vatikan II semestinya

dapat diterapkan sesuai dengan konteks dan situasi umat saat ini. Sakramen



rekonsiliasi didasarkan pada pemahaman akan kasih dan pengampunan Allah serta
kebutuhan akan rekonsiliasi sebagai bagian integral dari kehidupan beriman.
Paradigma sakramen rekonsiliasi mengarah pada pemahaman bahwa melalui proses
rekonsiliasi, individu berkesempatan untuk mengalami rahmat Allah dengan cara
menyesali, mengakui dosa-dosanya, dan menerima pengampunan dari Allah. Hal
ini juga didasarkan pada kerangka dasar sakramen rekonsiliasi yang mencakup
dasar biblis seperti mandat Kristus kepada para rasul-Nya melalui suatu kuasa
sakramental untuk mengampuni, mengikat dan melepaskan dosa-dosa seseorang.
Gereja sebagai wadah rekonsiliasi memiliki tugas untuk meneruskan pelayanan
yang diwariskan oleh Kristus kepada para rasul dan penerusnya tersebut. Sebagai
tanda dan sarana kehadiran Kristus di dunia, melalui sakramen baptis dan sakramen
ekaristi, seseorang masuk ke dalam perkumpulan orang-orang beriman, dan
bersama-sana merayakan perjamuan kudus. Akan tetapi, untuk mencapai
kesempurnaan di dalam kehidupan beriman, seseorang perlu memulainya dengan
sebuah sakramen rekonsiliasi, yang kenyataannya sekarang ini sering diabaikan
oleh umat beriman.

Ketiga, dari hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan
beberapa informan dan untuk menjawab persoalan apakah betul minat umat Katolik
untuk mengaku dosa menurun, khususnya di paroki Santa Maria Fatima (SMF)
Sentul, ditemukan bahwa minat terhadap sakramen rekonsiliasi tidak menurun dari
tahun-tahun sebelumnya, meskipun masih jauh dari persentase keseluruhan umat di
paroki. Selalu ada saja umat yang tidak mau dan tidak hadir untuk mengaku dosa

dengan segala latar belakang alasannya. Sedangkan perihal jawaban dari penelitian



atas minat sakramen rekonsiliasi itu sendiri, dikatakan bahwa hal itu masih sangat
perlu dan relevan untuk zaman sekarang ini, terutama sebagai kebutuhan pribadi.
Keempat, terkait dengan identifikasi akar permasalahan mengapa umat
tidak mau mengaku dosa, terutama yang terjadi di paroki SMF Sentul, ditemukan
beberapa pokok persoalannya. Pertama, rasa malu. Banyak umat merasa malu untuk
mengaku dosa dalam sakramen rekonsiliasi terutama ketika berhadapan dengan
seorang imam di ruang pengakuan, ditambah dengan kekhawatiran yang mendalam
akan berat dan memalukan dosa yang ia lakukan. Di satu sisi, beberapa umat tidak
mengaku dosa karena malu dan kurang percaya kepada seorang imam, terutama
untuk kerahasiaan dosanya. Di sisi lain, banyak umat belum mengerti bahwa para
imam terikat oleh sumpah untuk menjaga kerahasiaan pengakuan dosa. Kedua, rasa
takut. Hal ini menyangkut rasa keamanan dan kenyamanan seseorang mengenai
kerahasiaan dosanya kepada seorang imam pada saat sakramen rekonsiliasi. Ketiga,
minimnya pemahaman seputar dosa. Banyak umat yang memahami dosa dalam arti
yang dangkal, dalam arti hanya menyangkut benar dan salah, tanpa memahami efek
utamanya yang merusak bahkan memutus relasi manusia dengan Allah. Keempat,
relativisme moral. Banyak orang telah kehilangan kesadaran adanya dosa objektif,
terutama karena norma moral yang semakin kabur. Pada akhirnya, relativisme ini
merusak kesadaran batin seseorang tentang dosa, dan membuatnya merasa tidak
perlu pemeriksaan batin dan mengaku dosa. Untuk mengatasi beberapa masalah ini,
terutama karena ketidaktahuannya, Gereja perlu memberikan katekese yang
memadai tentang moral, dosa, nilai-nilai Injili, dan tentang sakramen rekonsiliasi.
Kelima, dalam usaha memotivasi umat supaya semakin antusias mengaku

dosa, terutama agar lebih memahami tentang dosa, serta makna dan tujuan



sakramen rekonsiliasi, penulis menawarkan solusi pastoral melalui sebuah katekese
mengenai sakramen rekonsiliasi. Adapun solusi yang diberikan mengenai persoalan
sakramen rekonsiliasi di paroki antara lain, pertama melalui penekanan kembali
kepada para imam sebagai pengajar utama dari sakramen rekonsiliasi. Tugas
sebagai pengajar sakramen ini didasarkan atas tria menura Christi (tiga tugas
Kristus), yakni munus docendi (kuasa mengajar), yang diterima melalui rahmat
tahbisan. Solusi kedua mengenai katekese tentang teologi sakramen rekonsiliasi.
Meskipun fokus Gereja menjadikan perayaan sakramen rekonsiliasi lebih pastoral,
tetapi pemahaman dasar teologis dari sakramen juga tidak dapat diabaikan.
Tujuannya untuk memastikan bahwa umat beriman memahami makna yang
mendalam pada setiap bagian perayaan sakramen rekonsiliasi. Solusi ketiga
berkaitan dengan katekese tentang perlindungan rahasia peniten dalam sakramen
rekonsiliasi. Ketidaktahuan dan kurangnya pemahaman tentang sifat sakramen
rekonsiliasi dapat menjadi penyebab umat merasa malu dan takut untuk mengaku
dosa, terlebih karena takut dan malu rahasia-rahasia dosanya dibongkar oleh
seorang imam. Oleh karena itu, dengan memberikan pemahaman dasar melalui
sebuah katekese mengenai perlindungan rahasia peniten, harapannya umat beriman
tidak lagi merasa khawatir, malu, dan takut untuk datang merayakan sakramen

rekonsiliasi.

5.2 Rekomendasi
Dari hasil penelitian yang dilakukan dan melihat permasalahan yang ada, usaha
meningkatkan minat dan antusiasme umat untuk menerima sakramen rekonsiliasi

tetap harus dilakukan. Oleh karena itu, pada bagian ini, peneliti menawarkan



beberapa rekomendasi dengan harapan bahwa keprihatinan yang muncul sekitar

sakramen rekonsiliasi dapat teratasi dengan baik.

5.2.1 Edukasi Sakramen Rekonsiliasi Sejak Masa Remaja

Edukasi mengenai sakramen rekonsiliasi sejak dini, terutama pada masa remaja,
memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk kebiasaan spiritual yang
akan bertahan hingga dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO (World Health
Organization), yakni antara 12 sampai 24 tahun. Akan tetapi, jika pada usia tersebut
seseorang sudah menikah, maka ia tergolong dalam dewasa atau bukan lagi remaja.
Namun sebaliknya, jika usia sudah bukan lagi remaja, tetapi masih tergantung pada
orang tua (tidak mandiri), maka ia dimasukkan ke dalam kelompok remaja.! Masa
remaja merupakan periode Kkritis dalam perkembangan individu, di mana mereka
mulai mengeksplorasi identitas diri dan membentuk nilai-nilai serta keyakinan yang
akan membimbing mereka sepanjang hidup. Oleh sebab itu, memberikan
pemahaman yang mendalam tentang sakramen rekonsiliasi pada tahap ini dapat
membantu remaja mengembangkan hubungan yang lebih intim dengan Tuhan dan
mendorong mereka untuk hidup sesuai dengan ajaran agama Katolik.

Edukasi mengenai sakramen rekonsiliasi sejak dini membantu anak-anak
memahami pentingnya introspeksi dan penyesalan atas kesalahan yang telah
dilakukan. Dengan mengetahui bahwa mereka dapat mencari pengampunan dan
pemulihan hubungan dengan Tuhan, anak-anak belajar untuk tidak takut mengakui

kesalahan dan berusaha memperbaikinya. Pembelajaran ini, bila dimulai sejak

Ihttps://perpustakaan.komnasperempuan.go.id/web/index.php?p=show_detail&id=502#:~:text=Re
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remaja, dapat menciptakan fondasi moral Kristiani yang kuat dan membantu anak-
anak mengembangkan sikap rendah hati dan bertanggung jawab.

Keluarga dan gereja memiliki peran utama dalam mengedukasi remaja
tentang sakramen rekonsiliasi. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan
terpenting di mana remaja memperoleh nilai-nilai dan keyakinan awal mereka.
Dalam konteks sakramen rekonsiliasi, peran orang tua sebagai teladan sangat
penting. Orang tua yang secara terbuka dan teratur menjalankan sakramen
rekonsiliasi dapat menunjukkan kepada anak-anak bahwa mengaku dosa, memohon
pengampunan, dan memperbaiki diri merupakan bagian alami dari hidup beriman.
Sharing keluarga tentang pengalaman pribadi tentang sakramen rekonsiliasi dapat
membuka ruang untuk anak-anak untuk bertanya, memahami, dan menerima
dukungan moral dari orang tua mereka. Selain itu, keluarga juga dapat mendorong
kebiasaan berdoa bersama dan refleksi pribadi yang membantu mempersiapkan
remaja untuk mengalami sakramen rekonsiliasi dengan lebih bermakna.

Gereja merupakan pusat spiritual bagi umat Katolik dan menjadi tempat
utama dimana remaja dapat memperoleh pengajaran formal tentang sakramen
rekonsiliasi. Gereja menyediakan liturgi dan sakramen yang memungkinkan umat
untuk secara langsung mengalami kasih dan pengampunan Tuhan. Para imam dan
katekis memiliki peran penting dalam mendampingi remaja melalui proses
pengakuan dosa. Mereka tidak hanya mengajar teologi sakramen rekonsiliasi, tetapi
juga memberikan bimbingan pastoral dan dukungan moral kepada remaja dalam
menghadapi tantangan moral dan spiritual mereka. Program katekese dan persiapan

sakramen di gereja memberikan remaja kesempatan untuk mendalami pengetahuan



mereka tentang iman Katolik dan memperkuat komitmen mereka terhadap praktik
rohani.

Selain itu, paroki dapat menyediakan program pendidikan dalam bentuk
retret yang dirancang khusus untuk remaja untuk membantu mereka memahami
teologi di balik sakramen rekonsiliasi dan bagaimana menerapkannya dalam
kehidupan mereka. Remaja seringkali menghadapi tantangan unik dalam
memahami dan menerima sakramen rekonsiliasi. Pada usia ini, mereka mungkin
merasa malu atau takut untuk mengakui dosa di hadapan imam. Pendidikan yang
terus menerus dan penuh empati sangat penting untuk mengatasi hambatan ini.
Gereja dapat menyediakan sesi bimbingan dimana remaja dapat berdiskusi secara
pribadi dengan imam atau pemimpin rohani, memberikan ruang yang aman untuk
berbicara tentang dosa dan menerima nasihat.

Kebiasaan yang dibentuk pada masa remaja cenderung berlanjut hingga
dewasa. Oleh karena itu, menanamkan praktik sakramen rekonsiliasi sebagai bagian
rutin dari kehidupan rohani remaja sangat penting. Remaja yang terbiasa melakukan
sakramen rekonsiliasi secara teratur cenderung memiliki kesadaran yang lebih
tinggi akan pentingnya hidup dalam kebajikan dan memelihara hubungan yang baik
dengan Tuhan. Mereka juga lebih mungkin untuk mengembangkan kebiasaan
refleksi diri yang mendalam dan komitmen untuk hidup sesuai dengan ajaran
Gereja.

Pada akhirnya, edukasi tentang sakramen rekonsiliasi sejak dini sangat
penting untuk membentuk kebiasaan spiritual yang positif dan berkelanjutan.
Dengan dukungan keluarga dan Gereja, remaja dapat belajar mengatasi rasa takut

dan malu, memahami makna sejati dari pengakuan dosa, dan membangun



hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Kebiasaan yang dibentuk pada masa
remaja ini tidak hanya membantu mereka untuk hidup dengan lebih bermoral dan
bertanggung jawab, tetapi juga memberikan mereka dasar yang kuat untuk

menghadapi tantangan kehidupan dengan iman dan integritas.

5.2.2 Pengembangan Akses dan Sarana Sakramen Rekonsiliasi
Menyediakan waktu dan tempat yang fleksibel untuk sakramen rekonsiliasi dapat
menjadi langkah yang penting dalam meningkatkan partisipasi umat dalam
sakramen ini. Banyak umat yang mungkin ingin melakukan pengakuan dosa, tetapi
terhalang oleh keterbatasan waktu atau kesulitan mengakses tempat pengakuan
dosa. Oleh karena itu, paroki semestinya bisa beradaptasi dengan kebutuhan dan
jadwal umatnya untuk memastikan bahwa sakramen ini dapat diakses dengan lebih
mudah dan nyaman.

Paroki dapat mempertimbangkan untuk menambah jadwal pengakuan dosa
di luar jam-jam tradisional (masa Prapaskah dan Adven), seperti pada malam hari
atau akhir pekan. Umat yang bekerja penuh waktu atau memiliki kewajiban
keluarga seringkali sulit untuk datang ke gereja pada jam-jam tertentu. Dengan
menyediakan waktu pengakuan dosa pada malam hari, misalnya setelah jam kerja,
atau pada Sabtu sore dan Minggu pagi sebelum perayaan misa, paroki memberi
kesempatan lebih luas bagi umat untuk melakukan pengakuan dosa. Pengumuman
tentang jadwal tambahan ini bisa disampaikan melalui pelbagai sarana komunikasi
paroki, termasuk berita mingguan, media sosial, dan pengumuman lisan selama

misa.



Faktor kenyamanan dan privasi juga sangat penting dalam mendorong umat
untuk menerima sakramen rekonsiliasi. Paroki dapat memastikan bahwa ruang
pengakuan dosa yang tersedia mendukung kedua aspek ini. Ruang pengakuan dosa
dapat terletak di tempat yang tenang dan terpisah dari keramaian sehingga umat
merasa aman dan nyaman saat mengungkapkan dosa-dosa mereka. Selain itu,
memastikan bahwa ruang pengakuan dosa memberikan privasi maksimal akan
membantu umat merasa lebih tenang dan terbuka dalam melakukan pengakuan
dosa.

Di era digital ini, paroki juga dapat memanfaatkan teknologi untuk
menambah fleksibilitas dalam sakramen rekonsiliasi. Meskipun pengakuan dosa
secara digital tidak diperbolehkan, teknologi dapat digunakan untuk mempermudah
pengaturan jadwal pengakuan dosa. Dalam upaya promosi, memanfaatkan media
sosial seperti Youtube, Facebook, Instagram, dan Tiktok untuk menyebarkan konten
yang menginspirasi dan edukatif tentang sakramen rekonsiliasi. Sebagai contoh, tim
paroki dapat membuat video pendek yang menjelaskan tentang makna dan proses
sakramen rekonsiliasi, kesaksian dari umat yang telah mengalami transformasi
melalui sakramen ini, serta pesan-pesan pemimpin rohani seperti uskup dan para
imam. Konten ini bisa dirancang agar menarik bagi remaja, dengan penggunaan
visual yang menarik dan bahasa yang mudah dipahami. Untuk mempermudah akses
umat ke gereja, paroki dapat menyediakan sistem pendaftaran online di mana umat
bisa membuat janji temu dengan imam pada waktu yang tersedia. Sistem ini tidak
hanya membantu mengelola waktu imam dengan lebih efektif, tetapi juga
memberikan kemudahan bagi umat untuk memilih waktu yang paling sesuai dengan

jadwal mereka.
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Oleh karena itu, dengan menyediakan waktu dan sarana yang fleksibel,
paroki dapat menjangkau lebih banyak umat yang mungkin selama ini kesulitan
untuk melakukan pengakuan dosa. Langkah-langkah ini akan membantu
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan inklusif sehingga lebih banyak
umat yang merasa terdorong dan termotivasi untuk kembali menerima rahmat dan

pengampunan melalui sakramen rekonsiliasi.
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